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Perjodohan di Desa Blumbungan masih menjadi hal yang biasa dilakukan oleh keluarga terhadap anak ketika sudah memasuki usia kawin dan dianggap mampu menjalani kehidupan rumah tangga. Praktik perjodohan yang dilakukan tentu menimbulkan banyak persepsi juga dampak yang tidak selalu baik. Akan tetapi perjodohan yang dilakukan di Desa Blumbungan tetap melibatkan kemerdekaan anak dan memperhatikan kebaikan-kebaikan yang akan diperoleh anak setelah menikah. Perjodohan ini layak dikaji melalui perspektif istihsan. Sebab di dalam istihsan, terdapat kebolehan dalam mempertimbangkan sesuatu yang dianggap baik dan berbagai sandaran yang tidak keluar dari frame syara’.
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa rumusan masalah yang akan peneliti bahas yaitu: 1) Apa yang menjadi motif perjodohan dilakukan terhadap anak oleh keluarga di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan? 2) Bagaimana tinjauan istihsan terhadap perjodohan terhadap anak yang dilakukan oleh keluarga di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan?. Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian empiris. Penelitian ini, termasuk ke dalam penelitian empiris yang meneliti kasus-kasus yang terjadi di lapangan. Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran keluarga dalam menjodohkan anak menghasilkan pengaruh baik terhadap kehidupan rumah tangga anak. Hal ini dibuktikan bahwa kehidupan rumah tangga anak hasil perjodohan keluarga paska pernikahan berjalan baik sesuai harapan dan lebih mapan. Melalui analisa istihsan, perjodohan anak oleh keluarga di Desa Blumbungan dilakukan sesuai dengan prosedur syara’ sehingga dalam proses ini tidak ada satupun pihak yang dirugikan. Secara keseluruhan, perjodohan di Desa Blumbungan sesuai syari’at Islam dengan bersandar pada nash al-Qur’an dan hadist nabi, serta maslahah.
